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A. Latar Belakang Masalah

Dalam uvava peninagkatan mutu pendidikan di Voo -
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lah, pemerintah melziul Devartemen FPendidikan dan Kebu:i-
davaan telazh meluncurkan beberapa alternartif pemecar-
annva,., antara lain dengan perbaikan kurikulum vanag te-
lah berlangsunag beberava kali. Dalam setiap verbailkar
kurikuium tersirat ide atau gacgasan pembaharuan vanc
diharapkan akan meningkatkan mutu pendidikan sekolarn.
Namun segala gagasan pembaharuan itu akan mencalamil ke-
dadgalan dalam venerapannva, =z2vabila bidak diirinci da-
ngan pembaharuan metode mengaiar vana dilakukan olex
guru di lapangan. Kenvataan menuniukkan quru merupakan
pempuat  keputusan axnlir dalam memperikan  kesempatar
belatar atau berlatih kepada siswa. Karena i1itu davac
dikatakan bahwa aktivitas pelaksanaan kurikulum panyakx
ditentukan o¢leh kepedulian dan kemampuan guru dalam
penerapannva vang diwuiudkan melalul melocde mencaiar.
Pada vendidikan keterampilan. pencounaan metode
pembelaiaran merupazan hal sangat venting deml terca-
painya tuijuan latihan vana diharsoran. Pendgaunaan ser-
ta pemilihan meteodse vang Dalk dan Lepat dalam proses

helajar atau beriatin adaliah sentina, karena metode me-
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rupakan penghubung antzrz guru dengan siswa, antara
vendldik dencgan vanag dididiv. Selain ita metode merupa-
Kan sarana penvalur dan penocarah secara timbal bDalik
antara guru dengan siswz. Mengenai keefektifan metode,
Surakhmad (1986:96} menvatakan “"Metode adalah cara vang
dalam fungsinva meruvakan alatl untuk mencapai suatu tu-
juan, makin baik metode ini, makin efektif puia venca-
paian tujuan.” Leblnh lanjut Lutan {1988:397) menjelas-
kan “Metode sebagal suatu cara untuk melangsungkan pro-
ses mengajar belajar sehinaga tuiuan dapat dicapai.”
Metode mengatiar ztzu melatih merupakan suatu cara

Zan olieh guru atau pelatih untuk
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tertentu vang diper
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mengorganisasi dan membimbing pengalaman belajar artau
belajar siswa. Berxat pengalaman belajar atau beriatin

itu, siswa memepercleh pengetahuan, sikap atau nilai
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sual dengan bentuk vola pe-
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dan keterampilan tea:
rilaku yang ditetapzan dalam tujuan. Dapat dikatakan
bahwa metode mengaijar atau berlatih merupakan alat un-
tuk mengubah periiaxu siswa dan menghantarkan ke arah
perilaku vang ditetapxan dalam tuiuan. Selain ity me-
tode mengaljar atav melatin berperan puia sebagal Jem-
batan komunikasl antzra aguru dengan siswa dalam proses
belajar mengajar atz. proses herlatinh. Metode mensaiar

a

vang diterapkan daiarn vroses belajar mengaiar atau ber-

Tatih akan melahirkan ‘nterarsl antara guru dengan sis-—
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wa dan intensitasiyva rtergantung vada Larakterisrtiy me-

Penggunaal atald peneravan suatu metode mengaiar

atau latihan vang tepat adalah salsb satu bagian untuk
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melangsungkan proses pelalaer mengajar. Hal ini seialan

dengan pendapat Lutar (198R:37} bahwa “Pemillihan metode
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pengalaran teknik olahraga sama sekall tak terpisahn

cdari tujuan dan pengaiaman beiajar atau tugas-tugas ge-
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rak wvang dipelajari.” D1 samping itu kebutuhan akan
metode mengaiar atauw melatin vang efisien berkaitan

erat dengan keterba

[
8]
93]
)
o)

1 waktu, ftenaga dan dana di

lingkungan sekolah. ©fisiensi pengajaran ijuga terkait

1

dengan masalah motivasi, sikap dan aktivitas belalar
atau berlatih siswa.

Dari paparan tentang metode mengaliar tersebut di
atas, tTampaknve latiran merupakan metode utama dalam
tahap pengquasaan dan penyempurnaan suatu keterampilan
olahraga. Yang dimaksud dengan latinan ialah seperang-
kat kegunaan fisik vang wuiudnva teramati secara lang-
sung, dilakukan secara berulang-ulang cistematis dan
makin lama makin bertampah Depan dan intensitas keria-
nya. Hal 1ni sesual pendapat Harsonc (1982:101%V bahwa:

Training adaizal Droses vang sistematis dari her-

latih atau beker-z vang dilakukan secava herulang-

ulang, dengan uiar hari menambah Jumlah beban la-
tihan atau pekeriazznnva.



Dalam konteks penciptaan kodisi latihan atau pem-
belajaran vyang efektif, i1su tentang 1latihan semakin
berkembang dan bervariasi topiknya. Misalnya muncul isu
tentang bagaimana pengetahuan tugas dan kegiatan berla-
tih dan berapa kall repetisi tugas itu agar efektivitas
latihan terjamin. Berkaitan dengan pengaturan tugas,
dalam proses pembelajaran atau kepelatihan olahrags,
dewasa ini dikenal konsep latihan visualisasi yang pe-
ngertiannya kira-kira sama dengan mental practice, men-
tal rehearsal atau konseptualisasi.

Dalam melakukan wvisualisasi (nir motorik), cara
yang dipergunakan adalah dengan membavyangkan suatu
pola gerazkan atau membentuk suatu khayalan {imaji-
nasi) atau menciptakan gerakan vyang akan dipelaja-
ri. (Harsono,1988:92)

Kegunaan dan arti pentingnya metode nir motorik
terhadap metode praktik nyata dalam upaya peningkatan
penguasaan kKeterampilan teknik olahraga telah banyak
terbukti, baik dari hasil penelitian para ahli maupun
pengalaman para atlet top dunia pada beberapa cabang
olahraga. Hal ini sejalan dengan pendapat Harsono
(1996:92) vang menyatakan:

Untuk mempercepat peningkatan prestasi, latihan

tidak cukup hanya dilakukan secara motorik (dengan
gerakan) saja. Banvak penelitian telah membuktikan

bahwa latihan motorik harus dibarengi dengan metode
latihan nir moteorik {(tanpa gerakan).



Jika disimak secara cermat maka dapat dikatakan
bahwa sumber utama darl persoalan tersebut berpusat
pada kegiatan latihan keterampilan olahraga dengan cara
visualisasi (nir motorik) dan bagaimana pengaruhnya
terhadap penguasaan keterampilan olahraga yang bersang-
kutan. Pelaksanaan latihan imajiner (nir motorik) bukan
berarti sepenuhnya mengganti latihan vyang nyata. Ke-
duanya dapat digabungkan untuk saling memperkuat. Me-
ngenal alasan mengapa latihan nir motorik atau latihan
imajiner perlu dilakukan? Tokch belajar motorik yaitu
Lutan (1986:328) mengemukakan alasan:

1. Latihan imajiner bermanfaat untuk merangsang
pengembangan dari penguasaan keterampilan dalam
tempo yang lebih cepat dan bahkan mungkin dengan
tingkat retensi yang lebih besar.

2. Konseptualisasi keterampilan mctorik yang akan
dipelajari secara tidak langsung mengasah kemampuan
kognitif atau kemampuan seseorang untuk berpikir,
ini berarti bkelajar motorik itu tidak berlangsung
secara otomatis.

3. Dalam keadaan kelas terlampau padat, atau fa-
silitas kurang, maka latihan imajiner dapat dipakail
sebagai pelengkap latihan nyata, para siswa dapat
melakukan latihan imajiner.

Suatu kenyataan bahwa penelitian yang berkenaan
dengan kegiatan nir motorik ({(visualisasi} terhadapr ke-
teramplian clahraga masih relatif langka di Indonesia.
Hal ini disebabkan sesecrang tidak bisa langsung meng-

amati atau mengukur proses yang terjadi, kecuali hanya

melalui penafsiran berdasarkan perilaku yang nampak.



secara praktis dalam proses bhelajar mengajar atau ber-—
latih melatih keterampilan olahraga di lapangan, Jarang
terlihat Jeias dan konsisten penerapan metode  yvanag
mengacu pada konsep latihan visualisasi (nir motorik)
dalam meningkatkan pencuasaan keterampilan cabang olah-
raga.

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis berpen—
dapat bahwa bagaimana pengaruh rir motorik terhadap pe-

ningkatan hasil belatar keterampilan olahraga merupakan

topik permasalahan vyang layak untuk diteliti secars

cermat, baik bagi kepentingan pengembangan dan
pelaksanaan pengaiaran atau Kepelatihan MAUDUT

kepentingan pengembangan teorli  belajar  gerak itu

sendliri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuralan vyang telah dipaparkan pada
Paglan latar belakang di atas, maka penulis merasa ter-—
Larik untuk melakukan penelitian ini. Adapun pokok-
pokok permasalahannya penulis rumuskan dalam pertanvaan
penelitian sebagai berikut:

1. Masalah umum. Seberapa besar verbedaan penga-
rul metode pembelajaran motorik dengan metode pem-
belajaran nir motorii + motorik ternadap peningkatan

hasil belajar picthing daiam permainan baseball?
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Z. Masalah khusue.
2. Lbeberapa Desar pengarvuh metode pempelajaran
motorlk terhadar verningkatan hasil belajar vitching

D. Seberapa Dbesar pengaruh metode pembelaiaran

D

nir motorik + motorix tarhadap peningkatanhasil be

pltching dalam permainan baseball?

C. Tujuan Penelitian
Dalam penggurnaan metode pembelajaran ternyata

antara metcede pembelajaran vang satu dengan vyang lain-
nya akan saling menunjang dan saling mempengaruhi. Pe-

nelitian inl secarz umum bertujvan untuk mempercleh

vang efektif untuk diterapkan da-

fakta tentang metoas
lam pelaksanaan proses belajar mengajar keterampilan
olahraga dilembaga vendidikan formal dan non formal se-
perti perkumpulan-perxumpulan. Selain dari itu, seba-
gal sumbangan plkiran dan bahan acuan bagi para penga-
jar, pelatih dan pembina olahraga baseball di sekolah
atau perkumpulan. Dari tujuan yang bersifat umum terse-
but maka dapat dirumuskan tuiuan khusus dari penelitian

ini yaknli untuk mempsrcleh data, fakta dan informasi

yvang dapat menuniu
I Tujuan umur, Untuk mengetahul seberapa besar

perbedazn pengaruh metode pembelaiaran motorik dengar



+

peningratan hasil belsa’ar  nplothing
paseball?

2. Masalal xhusuos,

4. Untuk mengeranul seberapa |
de  pembelaiaran metoriy  ferhadap
belziar piliching da_arm cermainan base

0. Untus mengetanu’ seberapa be
de pembelaiarar nir motorik +
peningkatan hasil beliazjar pitching

1]

baseball

D. Manfaat Hasil Penelitian

Haraparn

v
p]

peningkatan

motorik  ferhadao

dalzam  permainan

esar pengaruh meto-

hasil

pengaruh meto-
motorik terhadap

daiam permainan

divercleh ovada penelitian ini,

f.obecara teoritis dapat dijadikan sumbangan ke-
ilmuan dan banar masukan bagi pembuat dan pelaksana
program pendidikan maupun pelatihan olahraga dalam upa-
ya memperbaiki dan menyempurnakan serta melaksanakar

efertif.

program secara efisien dan

M datau G o
dijadikan acuan untut rerbalian dan

DETYVENDUTTIAAN

hasil pene’l:-

masukan bagl pembi-

ani sehingga dapat

or o=



sram o datinan/rempelelaran teknik pltoning dalam perma-

inan praschalil,

F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah titlk totak pemikiran vang

]

than memberikan batas-batas dalam Yeseluruhan proses

penelitian 1ni. Se_aln 1Ty anggapan daszsar membantn ser-—

ta memperl aran terhacap Kesimopulian vang akan ditarik,

dengan demikian perelitian ini mempunya: anggapan dasar
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1. Latinan yang sekaligus dengan  dua

aspek untux meninc-ztxan keteramopilan akan leblh baik

nila dibanairgran Seragar salu oasrer sara. Latan,

1k mula-mzia dikaii dars dua
W@ tutuan komienira-
katan neurotisiologil

Z. Metode pempel.aliaran nir motorilk flalihan ima-

metode pembela-
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daran motorik untis meng:

rampilan geraxz. Da_zm hal ini Harsono
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Yy:492) menva-

Lakan bahwa:

~Aatinan
ik ddengan

mobtozik harus adina-
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Selain dari itu, Lutan (1988:328) memberikan per-
hatian pada latihan imajiner (nir motorik) inl sebagai
berikut:

Pertama, latihan imajiner bermanfaat untuk me-
rangsang perkembangan dari penguatan keterampilan
dalam tempo vyang lebih cepat, .dan bahkan mungkin
dengan tingkat retensi yang lebih besar. FKedus,
konseptualisasi keterampilan motorik yang akan di-
pelajari secara tidak langsung mengarah kemampuan
kognitif atau kemampuan seseorang untuk berpikir.
Ini berarti, belajar motorik itu tidak berlangsung
secara otomatis.

F. Hipotesis

Bertitik telak dari anggapan dasar tersebut di
atas, maka penulis mengajukan hipotesis dalam peneli-
tian ini sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran motorik memberikan peng-
aruh yang berarti terhadap peningkatan hasil belajar
pitching dalam permainan baseball.

2. Metode pembelajaran nir motorik + motorik
memberikan pengaruh vyang berarti terhadap peningkatan
hasil belajar pitching dalam permainan baseball.

3. Metcocde pembelajaran nir motorik + motorik
menberikan pengaruh vang iebih baik terhadap
peningkatan hasil Dbelajar pitching dalam permainan

baseball dibandingkan dengan metode pembelajaran

motorik saja.
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G. Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian inl tidak ter-
lalu luas, make penuilis membatasl beberapa hal:

i. Metode pembelajaran yang dipilih adalah metode
pembelajaran motorik dan metode pembelajaran nir mo-
torik + motorik.

2. Teknik pitching vang diteliti adalah teknik

pitching wind-up baseball.

H. Pembatasan Istilah

Untuk menghindari salah pengertian peristilahan
vang dipakal dalam penelitian inl penulis perlu menyam-
paikan penjelasan mengenai beberapa 1istilah sebagal
berikut:

1. Perbandingan. Diartikan sebagal perimbangan
antara beberapa benda atau perkara (Poewadarminta,
1989:84) .

2. Metode. Diartikan sebagai cara yang dalam
fungsinya merupakan alat untuk mencapal tujuan
{Surakhmad, 1986:96) . Dalam hal ini metode ialah suatu
cara untuk melangsungxan proses pembelajaran sehingga
tujaun dapat dicapa:.

3. Pembelajaran. Diartikan suatu proses perubahan
yang relatif permaner dalam perilaku atau potensi peril-

laku vang merupakan hasil dari pengalaman dan latihan.
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4, Motorik. Motorik merupakan kata bentukan dari
motor yang berarti gerak.

5. Nir motorik. Diartikan sebagai suatu bentuk
pembelajaran tanpa melakukan gerakan, misalnya: pemba-
vangan, visuallsasi, 1majinasi, mental practice, mental
rehearsal, konseptualisasi, pencitraan gerakan.

€. Pitching diartikan sebagai teknik lemparan
dari seorang pelempar atau pitcher vang diarahkan dari
pitcher plate ke daerah sasaran (strike zone) vang ber-
ada di atas home plate.

7. Wind-up. Diartikan sebagai teknik lemparan
pitcher baseball dengan posisi awal tubuh menghadap sa-
saran vaitu daerah strike =zone vyang berada di daerah

home plate.






